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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi objek-objek matematika dalam pembangunan 

Tugu Thomas Parr Bengkulu. Kawasan Monumen Thomas Parr terletak di pesisir Kota 

Bengkulu. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan etnografis. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan mengumpulkan, mereduksi, menyajikan, 

dan menarik kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk bangunan 

Monumen Thomas Parr Bengkulu memiliki konsep matematika, termasuk setengah lingkaran, 

setengah bola, persegi panjang, tabung, kongruensi, dan garis sejajar. Hasil ini berdampak 

positif pada pendidikan matematika karena dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

kontekstual melalui objek warisan kolonial. Dengan demikian, konsep matematika dalam 

Monumen Thomas Parr Bengkulu dapat digunakan untuk mengenalkan dan memahami konsep 

geometri melalui warisan kolonial sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan, yang 

kemudian dapat dikembangkan menjadi bahan ajar seperti modul, LKPD, dan lain-lain. 

Kata Kunci: Etnomatematika, Geometri, Monumen Thomas Parr. 
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PRAKATA 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penelitian dan penulisan artikel ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Artikel ini berjudul “Ethnomathematics on the Thomas Parr Monument of Bengkulu” 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan konsep-konsep matematika yang 

terdapat pada bangunan Tugu Thomas Parr Bengkulu melalui pendekatan etnografi. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya integrasi budaya dalam pembelajaran 

matematika melalui pendekatan etnomatematika. Tugu Thomas Parr sebagai salah satu 

peninggalan sejarah kolonial di Kota Bengkulu memiliki berbagai bentuk arsitektural yang 

mengandung konsep geometri, seperti setengah bola pada kubah, persegi panjang dan setengah 

lingkaran pada pintu, kongruensi dan tabung pada tiang, serta garis sejajar pada tangga. Melalui 

penelitian ini, diharapkan konsep-konsep matematika yang terkandung dalam warisan budaya 

lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran matematika. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penelitian dan penyusunan artikel ini masih 

terdapat keterbatasan. Namun, penelitian ini dapat terlaksana dengan baik berkat dukungan, 

bantuan, dan kerja sama dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Pimpinan dan civitas akademika Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang telah 

memberikan dukungan dalam pelaksanaan penelitian ini. 

2. Informan budaya Bengkulu yang telah memberikan informasi dan wawasan mendalam 

mengenai sejarah dan makna Tugu Thomas Parr. 

3. Semua pihak yang telah membantu dalam proses observasi, dokumentasi, serta 

penyusunan artikel ini. 

Semoga artikel ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran 

matematika berbasis budaya, khususnya dalam penguatan etnomatematika sebagai jembatan 

antara matematika dan kearifan lokal di Bengkulu. 

Bengkulu, 10 Agustus 2025  

Ketua Penelitian 

 

Rahmat Jumri, M.Pd
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian dari pelestarian budaya, dan budaya penting untuk 

diterapkan dalam pembelajaran di pendidikan. Salah satu jenis pembelajaran yang 

dianggap memiliki potensi untuk meningkatkan pembelajaran berbasis budaya adalah 

matematika [1]. Matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit yang hanya 

terdiri dari sekumpulan rumus yang tidak bergantung pada kondisi nyata siswa [2]. Budaya 

dan matematika saling terkait karena keduanya digunakan dalam kehidupan sehari-hari [3]. 

Integrasi budaya ke dalam pembelajaran matematika memberikan peluang untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan kontekstual. Budaya dapat 

digunakan sebagai sumber pembelajaran bagi siswa, terutama dalam matematika di 

sekolah, yang diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih kreatif dan membentuk pola 

pikir siswa untuk memahami masalah [4]. Salah satu jembatan antara pendidikan dan 

budaya, khususnya matematika, adalah etnomatematika [5], [6]. 

Etnomatematika pertama kali diperkenalkan oleh seorang matematikawan dari 

Brasil, D'Ambrosio (1985), yang mengungkapkan bahwa etnomatematika adalah dampak 

dari aktivitas matematika yang dipengaruhi oleh kegiatan di masyarakat dalam lingkungan 

mereka akibat pengaruh budaya. Konsep ini menekankan hubungan antara pengetahuan 

matematika dan praktik budaya suatu masyarakat. Etnomatematika adalah jembatan antara 

pendidikan dan budaya yang dapat memberikan pengetahuan dengan nilai-nilai yang dapat 

dipahami oleh siswa karena terkait dengan kebiasaan yang dapat diintegrasikan dengan 

tradisi dan kebiasaan di sekitar mereka dalam pembelajaran matematika [7], [8]. 

Menggunakan etnomatematika dalam pembelajaran matematika membuat 

pembelajaran menjadi lebih bermakna [9]. Tujuan mempelajari etnomatematika adalah 

untuk memahami hubungan antara matematika dan budaya sehingga persepsi siswa dan 

masyarakat tentang matematika menjadi lebih tepat dan mudah dipahami, serta 

memanfaatkan budaya, termasuk cara berpikir, bekerja, berperilaku, dan berbicara, 

terutama yang terkait dengan matematika [10]. Etnomatematika dapat dibentuk dari 

karakteristik sebagai penanda suatu daerah dan budayanya, yang terlihat pada bangunan 

bersejarah, keistimewaan daerah, tempat wisata, dan kegiatan sosial budaya [11]. 

Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep matematika dan menumbuhkan 

apresiasi terhadap budaya serta berpikir kritis. Oleh karena itu, etnomatematika dapat 
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menjadi sumber belajar bagi siswa yang dapat membangun kreativitas dalam memecahkan 

masalah, terutama dalam matematika [4]. 

Budaya Bengkulu dapat dilihat dari bangunan-bangunan bersejarah; salah satu 

bangunan bersejarah di Bengkulu adalah Monumen Thomas Parr. Monumen yang 

dibangun biasanya menunjukkan nilai sejarah atau budaya dari suatu daerah tertentu. Di 

Indonesia, beberapa monumen dibangun untuk memperingati jasa para pahlawan, dan 

beberapa dibangun untuk memperingati suatu peristiwa. Monumen semacam itu berfungsi 

sebagai penghubung nyata antara sejarah, budaya, dan pendidikan. 

Monumen Thomas Parr ini disebut Makam Bulek oleh masyarakat Bengkulu. 

Bangsa Inggris mendirikan monumen ini sebagai penghormatan dan penghargaan kepada 

Thomas Parr, sementara bagi masyarakat Bengkulu, monumen ini ditafsirkan sebagai 

penghormatan kepada para pejuang tak dikenal yang telah gugur berjuang dan 

mempertahankan hak serta kemerdekaan tanah leluhur mereka dari penindasan kolonial 

Inggris. Tafsir ganda terhadap monumen ini mencerminkan interaksi sejarah dan budaya 

yang kompleks antara kekuatan kolonial dan komunitas lokal. 

Monumen Thomas Parr di Bengkulu memiliki karakteristik unik yang menarik 

untuk dipelajari. Selain mengintegrasikan konsep matematika seperti geometri dan pola, 

yang relevan untuk pendidikan, desain arsitekturnya mencerminkan gaya kolonial Inggris 

dengan pilar simetris dan struktur geometris monumental. Monumen ini, yang dibangun 

pada tahun 1807 untuk mengenang Kedutaan Inggris Thomas Parr yang dibunuh, memiliki 

nilai sejarah yang signifikan. Monumen ini menjadi simbol kekuasaan kolonial Inggris di 

nusantara. Monumen ini merupakan ikon bersejarah kota karena berada di pusat Kota 

Bengkulu dan mudah diakses oleh masyarakat dan wisatawan. Monumen ini juga 

menunjukkan interaksi budaya lokal dan internasional. Dengan mempelajari monumen ini, 

siswa dapat mengeksplorasi bagaimana arsitektur sejarah menanamkan prinsip 

matematika, membuat pembelajaran lebih kontekstual dan interdisipliner. Monumen 

Thomas Parr memiliki banyak aspek yang berbeda. Selain menjadi peninggalan sejarah, 

monumen ini juga menjadi sumber inspirasi untuk pendidikan, penelitian, dan pelestarian 

nilai-nilai budaya. 

Beberapa penelitian etnomatematika telah menyelidiki arsitektur, ornamen, 

keistimewaan, dan bangunan budaya di beberapa daerah di Indonesia. Studi 

etnomatematika pada warisan kolonial Belanda ditemukan pada Jembatan Lengkung 
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Pekalongan. Konsep etnomatematika pada Jembatan Lengkung Pekalongan terkait dengan 

konsep kongruensi, luas permukaan, volume, garis, dan pola sudut yang ditemukan pada 

struktur jembatan [16]. Studi yang mengeksplorasi geometri etnomatematika pada Tugu 

Jogja menunjukkan konsep geometri (ruang) dalam bangunan [17]. Studi etnomatematika 

yang bertujuan menemukan elemen matematika pada monumen Tugu Kebuletan Tekad 

menunjukkan bahwa ada konsep geometri (bentuk datar) yang dapat digunakan sebagai 

sumber alternatif pembelajaran matematika [4]. Penelitian sebelumnya tentang 

etnomatematika mendukung penelitian pada monumen Thomas Parr di Bengkulu dengan 

menunjukkan bagaimana konsep matematika dapat ditemukan. Penelitian sebelumnya 

tentang etnomatematika telah menunjukkan bahwa warisan budaya, seperti monumen, 

tugu, dan artefak tradisional, mengandung nilai matematika yang dapat ditafsirkan dalam 

konteks geometri, simetri, dan lainnya. Studi-studi ini menekankan nilai warisan budaya 

sebagai sumber yang kaya untuk pendidikan matematika. 

Etnomatematika dalam studi ini akan meneliti konsep-konsep matematika pada 

bangunan monumen Thomas Parr di Bengkulu. Tugu Thomas Parr Bengkulu adalah 

warisan kolonial dari Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-

konsep matematika yang terdapat pada bangunan Tugu Thomas Parr Bengkulu. Studi ini 

bertujuan untuk menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip matematika tertanam dalam 

artefak budaya, serta memberikan wawasan tentang potensi edukatif dan signifikansi 

budayanya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian mengenai pentingnya integrasi budaya dalam 

pembelajaran matematika serta eksplorasi konsep geometri pada bangunan Tugu Thomas 

Parr Bengkulu melalui pendekatan etnografi, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsep-konsep matematika apa saja yang terdapat pada bangunan Tugu Thomas Parr 

Bengkulu? 

2. Bagaimana aktivitas matematis yang muncul dalam proses perancangan dan 

pembangunan Tugu Thomas Parr Bengkulu? 

3. Bagaimana potensi konsep-konsep matematika pada Tugu Thomas Parr Bengkulu 

sebagai sumber pembelajaran matematika berbasis etnomatematika? 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Etnomatematika 

Etnomatematika merupakan kajian yang menghubungkan matematika dengan 

budaya. Istilah etnomatematika pertama kali diperkenalkan oleh D’Ambrosio (1985) yang 

menyatakan bahwa etnomatematika merupakan bentuk aktivitas matematis yang 

berkembang dalam suatu kelompok budaya tertentu. Konsep ini menekankan bahwa 

matematika tidak terlepas dari praktik sosial dan budaya masyarakat. 

Etnomatematika menjadi jembatan antara pendidikan dan budaya karena 

memungkinkan konsep-konsep matematika dipahami melalui konteks kehidupan sehari-

hari masyarakat. Melalui pendekatan ini, pembelajaran matematika menjadi lebih 

kontekstual, bermakna, dan relevan dengan lingkungan peserta didik. 

Dalam konteks bangunan bersejarah, etnomatematika dapat ditemukan pada 

struktur arsitektur, pola, ornamen, dan bentuk geometris yang digunakan. Bangunan 

seperti monumen, jembatan, dan situs budaya lainnya mengandung nilai-nilai matematika 

yang dapat diidentifikasi dan dianalisis sebagai sumber belajar. 

2.2. Geometri dalam Perspektif Matematika 

Geometri merupakan cabang matematika yang mempelajari bentuk, ukuran, posisi 

relatif, serta sifat-sifat ruang. Geometri membahas hubungan antara titik, garis, bidang, 

serta bangun datar dan bangun ruang. 

Konsep-konsep geometri yang umum meliputi: 

1. Bangun ruang, seperti bola, setengah bola, dan tabung. 

2. Bangun datar, seperti persegi panjang dan setengah lingkaran. 

3. Hubungan garis, seperti garis sejajar. 

4. Kekongruenan bangun. 

Dalam kehidupan sehari-hari, konsep geometri banyak ditemukan pada desain 

bangunan dan struktur arsitektur. Oleh karena itu, geometri menjadi salah satu materi yang 

sangat relevan untuk dikaitkan dengan objek budaya seperti Tugu Thomas Parr Bengkulu. 
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2.3. Aktivitas Matematis dalam Etnomatematika 

Dalam etnomatematika, terdapat aktivitas matematis yang berkembang dalam kehidupan 

masyarakat, antara lain: 

1. Menghitung (counting) 

2. Mengukur (measuring) 

3. Mendesain (designing) 

4. Menjelaskan (explaining) 

Pada pembangunan Tugu Thomas Parr Bengkulu, aktivitas matematis terlihat dalam proses 

pengukuran diameter kubah, perancangan bentuk pintu, penentuan tinggi dan kesesuaian 

ukuran tiang, serta penentuan jarak antar anak tangga yang sama. Aktivitas-aktivitas tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembangunan monumen tidak terlepas dari penerapan konsep 

matematika. 

2.4. Relevansi Etnomatematika dalam Pembelajaran 

Integrasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika dapat: 

1. Membantu siswa memahami konsep geometri secara konkret. 

2. Meningkatkan keterkaitan antara matematika dan kehidupan nyata. 

3. Menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal. 

4. Membuat pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual. 

Dengan demikian, eksplorasi konsep matematika pada Tugu Thomas Parr Bengkulu 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi bahan ajar, seperti modul, LKPD, 

atau media pembelajaran berbasis budaya.
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi konsep-konsep matematika yang terdapat pada bangunan Tugu 

Thomas Parr Bengkulu. 

2. Mendeskripsikan aktivitas matematis yang muncul dalam proses perancangan dan 

pembangunan Tugu Thomas Parr Bengkulu. 

3. Menganalisis potensi konsep-konsep matematika pada Tugu Thomas Parr Bengkulu 

sebagai sumber pembelajaran matematika berbasis etnomatematika.  

3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran matematika berbasis 

budaya melalui pendekatan etnomatematika. 

2. Menjadi referensi bagi guru dalam memanfaatkan bangunan bersejarah lokal sebagai 

media pembelajaran kontekstual, khususnya pada materi geometri. 

3. Menambah khazanah penelitian etnomatematika, khususnya yang berkaitan dengan 

warisan kolonial di Bengkulu. 

4. Mendorong integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika sehingga siswa 

lebih mudah memahami konsep geometri sekaligus menumbuhkan apresiasi terhadap 

sejarah dan budaya daerah. 
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN 

 

No. Jenis luaran 

Target capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar atau 

granted, atau 

status lainnya) 

Status capaian dan keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional 

terakreditasi sinta 

1-6. 

Submited Journal of Mathematics Instruction, Social 

Research and Opinion 

https://journal-

gehu.com/index.php/misro/article/view/360 

https://journal-gehu.com/index.php/misro/article/view/360
https://journal-gehu.com/index.php/misro/article/view/360
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BAB 5. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Pendekatan yang digunakan adalah etnografi. Etnografi adalah studi komprehensif tentang 

perilaku kelompok sosial atau budaya tertentu [18]. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi secara mendalam aspek-aspek budaya dan integrasinya dengan konsep-

konsep matematika. Teknik pengumpulan data meliputi pengamatan atau observasi lapangan, 

pengambilan dokumentasi, dan wawancara [19]. Pengamatan dilakukan dengan mengunjungi 

lokasi penelitian di Jalan Ahmad Yani, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. Dokumentasi 

melibatkan foto yang dapat memberikan informasi mengenai konsep matematika yang 

ditemukan di Monumen Thomas Parr Bengkulu. Foto-foto ini berfungsi sebagai bukti visual 

yang mendukung identifikasi elemen etnomatematika. Wawancara ini dilakukan dengan 

seorang budayawan Bengkulu yang bertujuan untuk memperoleh informasi lebih mendalam 

tentang etnomatematika di Monumen Thomas Parr Bengkulu. 

Teknik analisis data dilakukan dengan mengumpulkan, mereduksi, menyajikan, dan 

menarik kesimpulan. Proses sistematis ini memastikan keabsahan dan keandalan hasil 

penelitian. Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti untuk merekam 

data (informasi) yang dibutuhkan [20]. Reduksi data adalah analisis yang mempertajam, 

mengklasifikasikan, dan menghilangkan hal-hal yang tidak perlu [21]. Reduksi data yang 

dilakukan adalah untuk mengklasifikasikan bentuk-bentuk matematika pada Monumen 

Thomas Parr Bengkulu. Proses klasifikasi ini menyoroti pola dan struktur matematika tertentu 

dalam desain monumen. Penyajian data atau informasi berfungsi untuk menyiapkan laporan 

penelitian, dilakukan agar mungkin dianalisis dan dipahami sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan [21]. Penyajian data berupa hasil dokumentasi mengenai konsep matematika dalam 

Monumen Thomas Parr Bengkulu. Temuan yang didokumentasikan ini memberikan kerangka 

yang jelas untuk memahami signifikansi etnomatematika dari monumen tersebut. Menarik 

kesimpulan dari proses reduksi dan penyajian data terakhir akan menghasilkan kesimpulan, 

yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai konsep matematika apa saja yang terkandung 

dalam Monumen Thomas Parr Bengkulu. Langkah ini mensintesis seluruh data yang telah 

dianalisis menjadi wawasan yang koheren yang menghubungkan matematika dengan warisan 

budaya. 
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

6.1 Hasil 

Monumen Thomas Parr bertujuan untuk memperingati kematian Thomas Parr 

(Thomas Stamford Raffles), residen Inggris yang meninggal pada tahun 1807. 

Pembangunan monumen ini dilakukan tepat satu tahun setelah kematiannya. Monumen ini 

disebut Kuburan Bulek oleh masyarakat Bengkulu. Bangsa Inggris mendirikan monumen 

ini sebagai penghormatan dan penghargaan kepada Thomas Parr, sedangkan bagi 

masyarakat Bengkulu, monumen ini diartikan sebagai penghormatan kepada para pejuang 

yang tidak dikenal yang telah gugur dalam pertempuran dan membela hak serta 

kemerdekaan tanah leluhur mereka dari penindasan kolonial Inggris [13]. 

Konsep matematika yang terkandung dalam monumen Thomas Parr dapat 

dimanfaatkan untuk memperkenalkan dan memahami konsep geometri melalui budaya 

lokal. Geometri adalah bidang matematika yang mempelajari bentuk, ukuran, posisi relatif, 

dan sifat ruang dari suatu objek. Geometri membahas hubungan antara titik, garis, bidang, 

serta bentuk datar dan ruang [22]. Geometri digunakan untuk memahami dan 

menyelesaikan masalah terkait ukuran, posisi, jarak, sudut, volume, dan aspek visual 

lainnya dalam kehidupan sehari-hari [23]. Geometri menggunakan kelipatan untuk 

menciptakan berbagai bentuk ruang seperti segitiga, lingkaran, persegi, persegi panjang, 

jajaran genjang, bola, kerucut, prisma, dan sebagainya [24]. 

Etnomatematika mencakup pengetahuan matematika yang dikembangkan oleh 

komunitas budaya melalui pengelompokan, menghitung, mengukur, merancang bangunan 

dan alat, bermain, dan lain-lain. Dalam etnomatematika, kegiatan matematika dasar 

meliputi menghitung (menghitung/menomori), mengukur, mencari (menemukan), 

merancang (membuat), bermain, dan menjelaskan [25]. Etnomatematika bertujuan untuk 

menunjukkan keberadaan berbagai jenis matematika. Bangunan Monumen Thomas Parr 

merupakan contoh arsitektur dengan konsep matematika yang harus dipelajari. Beberapa 

bagian dari struktur tersebut dapat digunakan untuk memperkenalkan berbagai konsep 

matematika. 
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a. Kubah Monumen 

 

 

Gambar 1. Kubah Monumen 

Peneliti  : tugu Thomas parr ini kenapa disebut kuburan bulek pak sama  

   masyarakat Bengkulu? 

Responden : karna kubahnya berbentuk bulat 

Peneliti  : bagaimana kita tau itu bulat pak? 

Responden  : selain kita bisa liat langsung bahwa itu bulat, kita juga bisa     

mengukurnya. Bentuknya itu seperti bola tapi cuma setengah tidak utuh 

Peneliti  : kayak mana ngukurnya pak? 

Responden : ini pada saat saya melakukan kajian dan sejarahnya untuk renovasi 

tugu ini alasnya itu kita ukur menggunakan tali rapiah yang 

mengelilingi kubahnya itu kemudian dari tali rapiah itu kita gunakan 

meteran untuk tau berapa ukurannya, sedangkan untuk diameternya 

didalam itu kita menggunakan laser. 

Peneliti : bagaimana menggunakan lasernya pak? 

Responden : titik lasernya itu kita pusatkan di pinggir sini (titik A pada gambar) 

trus Tengahnya (titik B pada gambar) juga nanti tau kita berapa 

ukurannya. 

Berdasarkan analisis data dari kutipan wawancara di atas, diperoleh bahwa dalam 

proses pembuatan Monumen Thomas Parr Bengkulu, terdapat konsep hemisfer dan 

aktivitas matematika berupa pengukuran. 
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b. Pintu Monumen 

 

Gambar 2. Pintu Monumen 

Peneliti  : nah, untuk pintu nya ini bagaimana pak? 

Responden  : pintu nya ini dia berbentuk persegi panjang tapi tidak full sampai atas, 

  atasnya itu melengkung seperti lingkaran tapi ga utuh sama seperti     

bola tadi hanya setengahnya saja 

Peneliti   : bagaimana bisa tau kalau itu berbentuk persegi panjang dan setengah  

   lingkaran pak? 

Responden :ukuran atas dan bawah nya itu sama panjangnya, kalau sisi             

sampingnya itu lebih panjang dari yang atas dan bawah tadi. Kalau 

samping sama panjang atas dan bawah sama itu jadinya apa? 

Peneliti  : persegi pak? 

Responden  : nah, betul itu 

Peneliti  : kalau yang setengah lingkaran tadi gimna pak? 

Responden : bawah nya ini sama sepeti atas persegi panjang tadi ukuran  

panjangnya berbentuk garis lurus, garis lurus ini ada titik tengah nya 

yang membagi garis lurus tadi  kemudian titik tengah tadi kita tetapkan 

sehingga kita bisa menarik tali rapiah melengkung ke atas sehingga 

terbentuk setengah lingkaran. 
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Berdasarkan analisis data dari cuplikan wawancara di atas, diperoleh bahwa dalam 

pembuatan Monumen Thomas Parr di Bengkulu, terdapat konsep persegi panjang dan 

setengah lingkaran serta kegiatan matematis dalam mengukur dan merancang. 

c. Tiang Monumen 

 

Gambar 3. Tiang Monumen 

Peneliti      : untuk tiangnya itu bagaimana pak?  

Responden : tiang itu bentuk atas sama bawah sama bentuknya bulat gitu trus ini,  

nah jarak ini yang antara atas bawah ini jarak ini tu tiangnya. 

Peneliti : ini kan ada dua pak, apakah sama ukurannya pak? 

Responden : iya sama semua itu ukurannya, tingginya sama. 

Berdasarkan hasil analisis data cuplikan wawancara di atas diperoleh bahwa dalam 

proses pembuatan Tugu Thomas Parr Bengkulu terdapat konsep kekongruenan dan bangun 

ruang tabung serta aktivitas matematika yaitu berupa mengukur. 

d. Tangga Monumen 

 

Gambar 4. Tangga Monumen 
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Responden   : hitungan tangga itu pasti selalu ganjil  

Peneliti   : kenapa harus ganjil pak? 

Responden : dalam budaya indis belanda, tau ga budaya indis itu apa? 

Peneliti   : ga tau pak 

Responden   : indis itu campuran budaya belanda sama pribumi jawa. Jadi  

    tingkatan perhitungan tangga itu ada “tingkek, tangga, tunggu,     

   tinga” dan kita harus memilih perhitungan yang ganjil kalau ga           

  “tingkek” “tunggu”.  Selain itu, kalau kita liat jarak antar tangga 1     

   dengan tangga lain itu sama walaupun panjang kedua arahnya beda 

Berdasarkan hasil analisis data cuplikan wawancara tersebut di atas diperoleh 

bahwa dalam proses pembuatan Tugu Thomas Parr Bengkulu terdapat konsep garis sejajar 

dan aktivitas matematika yaitu berupa mengukur dan mendesain. 

PEMBAHASAN 

a. Konsep Bola Setengah 

 

Gambar 5. Konsep Bola Setengah 

Konsep ini ditemukan pada kubah monumen. Hasil wawancara dengan responden 

menunjukkan bahwa kubah tersebut berbentuk bulat, seperti bola, namun tidak utuh. 

Setengah bola adalah ruang tiga dimensi yang dihasilkan dari pemotongan bola pada bidang 

diametralnya, sehingga menghasilkan setengah bentuknya [26]. Berdasarkan hal ini, 

peneliti menganalisis konsep setengah bola untuk kubah monumen sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Bentuk setengah bola 
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Setengah bola adalah sebagian dari bola utuh yang dipotong menjadi dua bagian 

yang sama. Setengah bola juga merupakan bola yang berbentuk setengah. Setengah bola 

memiliki satu titik pusat di dalamnya, satu sisi yaitu sisi melengkung, tidak memiliki titik 

sudut, dan radius tak hingga [27]. Kubah monumen memiliki diameter 6 meter dan sisi 

melengkung 2,5 meter. Oleh karena itu, kubah monumen merupakan model dari konsep 

matematika bentuk ruang setengah bola. 

b. Konsep Persegi Panjang dan Setengah Lingkaran 

 

Gambar 7.Konsep Persegi Panjang dan Setengah Lingkaran 

• Konsep Persegi Panjang 

Konsep ini ditemukan pada pintu monumen. Hasil wawancara responden 

menunjukkan bahwa lebar persegi panjang lebih pendek daripada panjang persegi panjang. 

Persegi panjang adalah bentuk datar persegi panjang dengan dua sisi yang berhadapan 

sejajar dan memiliki panjang yang sama [28]. Berdasarkan hal ini, peneliti menganalisis 

konsep persegi panjang untuk pintu monumen sebagai berikut: 

 

Gambar 8.Konsep Persegi Panjang 

Persegi panjang adalah bangun datar dengan dua sisi yang sejajar dan empat sudut 

siku-siku. Persegi panjang ABCD memiliki sisi AB, BC, CD, dan AD, dan kedua sisi yang 
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sejajar memiliki panjang yang sama. Jadi, panjang sisi AB = panjang sisi CD; panjang sisi 

BC = panjang sisi AD. Sudut-sudut persegi panjang ABCD adalah ∠ ABC, ∠ BCD, ∠ 

CDA, dan ∠ DAB. Di mana ∠ ABC = ∠ BCD = ∠ CDA = ∠ DAB = 90°. Pintu monumen 

memiliki panjang 100 cm dan lebar 80 cm. Oleh karena itu, pintu monumen memodelkan 

konsep matematika dari bentuk datar persegi panjang. 

• Konsep Setengah Lingkaran 

 

Gambar 9. Konsep Setengah Lingkaran 

Konsep ini juga ditemukan pada pintu monumen. Hasil wawancara dengan 

responden menunjukkan bahwa setengah lingkaran dikategorikan karena memiliki dua sisi. 

Salah satu sisinya benar-benar datar dan membentuk satu garis lurus. Sisi lainnya adalah 

lengkungan 180 derajat, yang digambar pada jarak yang sama dari titik pusat sisi garis 

lurus. Jaraknya pada garis lurus sama dengan lebar persegi panjang, yaitu 80 cm. Oleh 

karena itu, pintu monumen bagian atas memodelkan konsep matematis dari bentuk 

setengah lingkaran datar. 

c. Konsep Kongruensi dan Konsep Tabung 

• Konsep Kekongruenan 

 

Gambar 10. Tugu Monumen 

Konsep ini juga ditemukan pada tiang monumen. Hasil wawancara dengan 

responden menunjukkan bahwa tiang monumen adalah kongruen karena dua bentuk datar 

dikatakan kongruen jika semua sisi yang bersesuaian memiliki panjang yang sama dan 

sudut yang bersesuaian memiliki besar yang sama [29]. Dalam konsep kongruensi ini, 
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terdapat tinggi tiang monumen sebesar 4 meter pada setiap tiang monumen. Oleh karena 

itu, tiang monumen ini memodelkan kongruensi. 

• Konsep Tabung 

 

Gambar 11.Tabung 

Konsep ini juga ditemukan pada bagian tiang dari monumen. Hasil wawancara 

dengan responden menunjukkan bahwa sebuah tabung adalah ruang yang dibatasi oleh satu 

sisi melengkung dan dua sisi yang kongruen yang sejajar berbentuk lingkaran dan persegi 

panjang yang mengelilingi dua lingkaran tersebut [30]. Dalam konsep tabung ini, sisi 

melengkung memiliki tinggi 4 meter, dan dua sisi yang kongruen memiliki ukuran 

lingkaran 80 cm. Oleh karena itu, tiang monumen juga mewakili model ruang tabung. 

d. Konsep Garis Sejajar 

 

Gambar 12.Garis Sejajar 

Konsep ini juga ditemukan pada tangga monumen. Hasil wawancara dengan 

responden menunjukkan bahwa dua garis atau lebih pada satu bidang yang sama tidak 

pernah berpotongan, bahkan jika diperpanjang secara tak terbatas. Garis sejajar memiliki 

jarak yang selalu sama satu sama lain [31]. Di monumen ini, tangga memiliki jarak yang 

sama, yaitu 13 cm, pada setiap anak tangga. Oleh karena itu, tangga monumen ini juga 

memodelkan konsep garis sejajar. 

6.2 Luaran yang Dicapai 

Publikasi di Jurnal : 



23 
 

Tahun 2025 

Jenis Luaran* Artikel 

Judul Artikel Etnomatematika pada Monumen Thomas Parr di 

Bengkulu 

Nama Jurnal Journal of Mathematics Instruction, Social 

Research and Opinion 

ISSN 2962-7842 

Vol 4 

Nomor 1 

Halaman  115-128 

URL https://journal-

gehu.com/index.php/misro/article/view/360 

https://journal-gehu.com/index.php/misro/article/view/360
https://journal-gehu.com/index.php/misro/article/view/360


24 
 

BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa etnomatematika pada Monumen Thomas Parr di 

Bengkulu dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami budaya lokal 

melalui perspektif matematika. Terdapat konsep-konsep matematika pada bangunan monumen 

Thomas Parr ini: 1.) Konsep setengah bola pada kubah monumen, 2.) Konsep persegi panjang 

dan konsep setengah lingkaran pada pintu monumen, 3.) Konsep kongruensi dan ruang tabung 

pada tiang monumen, 4.) Konsep garis sejajar pada tangga monumen dan aktivitas matematika 

dalam pengukuran serta perancangan juga termasuk di dalamnya. Dengan demikian, konsep-

konsep matematika pada Monumen Thomas Parr dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai 

bahan ajar dalam bentuk pemahaman konsep matematika dalam pembelajaran matematika. Hal 

ini membuka peluang untuk mengintegrasikan elemen budaya dalam pembelajaran matematika 

guna memperkuat relevansi pembelajaran terhadap konteks lokal dan melestarikan warisan 

budaya. Selain itu, temuan ini dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan kurikulum 

berbasis etnomatematika, terutama di wilayah Bengkulu dan sekitarnya, untuk meningkatkan 

apresiasi siswa terhadap sejarah dan nilai-nilai budaya. 

Namun, beberapa keterbatasan perlu dipertimbangkan. Salah satunya adalah untuk 

penelitian di masa depan, disarankan untuk melibatkan lebih banyak partisipasi dari 

masyarakat lokal, termasuk pendekatan multidisipliner yang melibatkan bidang antropologi, 

sejarah, dan pendidikan, yang dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang 

peran etnomatematika dalam melestarikan dan mengajarkan budaya lokal. Penelitian lebih 

lanjut juga dapat mengeksplorasi potensi penggunaan etnomatematika pada monumen atau 

situs budaya lainnya di Indonesia, sehingga memperluas kontribusinya terhadap pendidikan 

dan pelestarian budaya. 

Saran 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Monumen Thomas Parr Bengkulu memuat konsep 

setengah bola, persegi panjang, setengah lingkaran, kongruensi, tabung, dan garis sejajar, serta 

aktivitas pengukuran dan perancangan. Konsep-konsep tersebut berpotensi dimanfaatkan 

sebagai sumber pembelajaran geometri berbasis etnomatematika. Disarankan agar hasil 

penelitian ini dikembangkan dalam bahan ajar kontekstual dan diperluas pada kajian situs 

budaya lainnya.
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